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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penanganan penyandang disabilitas di Panti Asuhan Bhakti Luhur
Larantuka dilakukan secara menyeluruh dan terpadu, tidak hanya terbatas pada
pemenuhan kebutuhan fisik dan medis, tetapi juga mencakup dimensi psikologis,
sosial, spiritual, serta pengembangan keterampilan hidup. Para Susteran Alma,
bersama dengan staf sosial, telah melaksanakan peran ganda sebagai pendamping
yakni sebagai pengasuh, pendidik, pembimbing rohani, serta sebagai penghubung
antara penyandang disabilitas dan masyarakat yang lebih luas.

Panti ini menyediakan lingkungan yang aman dan ramah bagi yang
memiliki berbagai jenis disabilitas, termasuk fisik, intelektual, sensorik dan mental.
Setiap diberikan layanan sesuai dengan kebutuhan individu mereka, sambil
mempertimbangkan potensi yang dapat ditingkatkan. Kegiatan seperti pelatihan
menjahit, aktivitas keagamaan, serta pendidikan baik formal maupun informal
merupakan bagian penting dari proses pengembangan pribadi asuh.

Para suster Alma memiliki peran yang penting dan mengubah dalam
membantu serta mendampingi dengan disabilitas di Panti Asuhan Bhakti Luhur
Larantuka. Peran ini mencakup penyelesaian kebutuhan dasar secara menyeluruh
sesuai dengan teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow,
mulai dari kebutuhan fisiologis hingga pencapaian aktualisasi diri. Dengan layanan
yang penuh cinta, pendekatan spiritual, serta strategi yang fleksibel, para suster
dapat menciptakan suasana yang aman, stabil, dan mendukung perkembangan anak.
Mereka menawarkan tidak hanya makanan, pakaian, dan alat bantu fisik, tetapi juga
memberikan kehangatan emosional, dukungan sosial, penghargaan terhadap
identitas anak, serta peluang untuk berkembang sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Perubahan yang dialami oleh penyandang disabilitas tampak nyata baik
dalam aspek fisik maupun mental. Secara fisik, banyak yang menunjukkan

perbaikan pada kondisi tubuh, peningkatan kemampuan bergerak, serta pemenuhan
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gizi dan kesehatan yang lebih baik. Sementara itu, secara mental dan sosial, mereka
memperlihatkan  kemajuan dalam  keterampilan komunikasi, interaksi,
pengungkapan diri, serta pengembangan rasa percaya diri. Sejumlah telah mampu
menunjukkan bakat dan keterampilan yang sebelumnya tidak terlihat, seperti
bernyanyi, melukis, membantu aktivitas sehari-hari di panti, serta ikut serta dalam
kegiatan ibadah bersama.

Sebagai hasilnya, peran suster Alma tidak hanya berfokus pada penyediaan
kebutuhan dasar, tetapi juga berfungsi sebagai agen perubahan yang signifikan
dalam mendukung proses pemulihan, perkembangan, dan pemberdayaan bagi
dengan disabilitas. Layanan yang mereka sediakan merupakan bukti nyata bahwa
pendekatan yang berlandaskan kasih, spiritualitas, dan humanisme dapat
menciptakan perubahan yang positif serta berarti dalam kehidupan dengan
keterbatasan.

Namun, dalam proses pelayanan ini, para suster menghadapi tantangan yang
tidak ringan. Keterbatasan dana menjadi kendala utama, terutama dalam pengadaan
alat bantu kesehatan, peralatan belajar, dan biaya operasional harian. Selain itu,
jumlah tenaga profesional yang mendampingi sangat terbatas, sehingga sebagian
besar tanggung jawab pelayanan berada di tangan para suster, yang harus
menjalankan peran ganda sebagai pengasuh, pendidik, dan pendamping emosional.
Tantangan lainnya datang dari luar, yaitu kurangnya kesadaran dan dukungan
masyarakat serta minimnya keterlibatan pemerintah dalam mendukung panti
asuhan yang menangani disabilitas secara khusus.

Meskipun demikian, semangat pelayanan yang didasari oleh nilai-nilai
spiritualitas dan kemanusiaan tetap menjadi kekuatan utama bagi para suster Alma.
Mereka terus berinovasi dalam keterbatasan, menjalin kerja sama dengan donatur
dan relawan, serta melakukan pelatihan mandiri agar pelayanan yang diberikan

tetap relevan dan efektif.

5.2 Saran

Pelayanan terhadap penyandang disabilitas memerlukan keterlibatan yang
berkelanjutan dari berbagai pihak serta pendekatan yang menyeluruh. Para suster
Alma telah menunjukkan komitmen yang tinggi dalam merawat dan mendampingi

disabilitas, namun dinamika kebutuhan serta tantangan yang dihadapi menuntut
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adanya penguatan dari sisi sistem, sumber daya, dan dukungan sosial yang lebih
luas.

Untuk itu, sejumlah saran berikut dapat diajukan guna mendukung
peningkatan kualitas layanan yang diberikan serta mendorong perubahan yang lebih
signifikan dalam kehidupan penyandang disabilitas:

1. Untuk Susteran Alma

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan dan pendampingan bagi
berkebutuhan khusus, sangat penting bagi para suster Alma untuk memperkuat
kapasitas profesional mereka. Oleh karena itu, disarankan agar para suster
mengikuti  pelatihan berkelanjutan yang mencakup bidang pendidikan
berkebutuhan khusus, psikologi perkembangan anak, serta keterampilan
rehabilitasi dasar. Melalui pelatihan ini, para suster akan memperoleh bekal
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk menghadapi beragam kondisi
secara efektif, sehingga mampu memberikan intervensi yang lebih terukur dan tepat
sasaran. Dengan demikian, pelayanan yang diberikan dapat semakin optimal dan
berdampak positif terhadap perkembangan serta kesejahteraan yang mereka
dampingi.

2. Untuk Pemerintah Daerah (Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan)

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan sosial bagi penyandang
disabilitas, pemerintah daerah memiliki peran penting dalam memberikan
dukungan sistemik yang menyeluruh. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah
daerah melalui dinas sosial, dinas kesehatan, dan dinas pendidikan dapat
menyediakan bantuan dana operasional secara berkala serta menyediakan alat bantu
seperti kursi roda dan alat bantu dengar yang sangat dibutuhkan oleh disabilitas di
panti. Selain itu, pendampingan profesional yang berkelanjutan juga perlu diberikan
agar mendapatkan layanan yang optimal sesuai dengan kebutuhan mereka. Lebih
jauh, peningkatan kolaborasi antar dinas terkait sangat diperlukan untuk
menciptakan sistem rujukan dan mekanisme monitoring yang lebih efektif dan
terintegrasi, sehingga pelayanan sosial dapat berjalan dengan lebih baik, tepat

waktu, dan berkelanjutan demi kesejahteraan disabilitas.
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3. Untuk Lembaga Pendidikan dan Perguruan Tinggi

Dalam rangka mendukung pembinaan dan pengembangan penyandang
disabilitas, lembaga pendidikan dan perguruan tinggi memiliki peran strategis
melalui kemitraan akademik dan praktik sosial. Institusi pendidikan dapat menjalin
kerja sama dengan panti asuhan atau lembaga penyandang disabilitas melalui
berbagai program seperti pengabdian masyarakat, Kuliah Kerja Nyata (KKN)
tematik, atau praktik kerja lapangan mahasiswa. Melalui keterlibatan langsung ini,
tidak hanya proses pembinaan disabilitas yang dapat didukung secara optimal,
tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang sangat berharga bagi mahasiswa
dalam bidang pelayanan sosial dan pendidikan inklusif. Dengan demikian,
kolaborasi ini tidak hanya memperkuat kapasitas lembaga pendidikan dalam
mendukung inklusi sosial, tetapi juga membentuk generasi profesional yang peka
dan kompeten dalam menangani kebutuhan khusus disabilitas, sekaligus
mendorong terciptanya pendidikan inklusif yang berkualitas dan berkelanjutan.
4. Untuk Masyarakat dan Donatur

Dalam upaya menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi
penyandang disabilitas, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran, empati,
serta keterlibatan aktif dari masyarakat umum. Masyarakat diharapkan dapat
berperan lebih aktif dengan memberikan kontribusi tidak hanya secara moral, tetapi
juga material, serta berpartisipasi sebagai relawan dalam berbagai kegiatan yang
diselenggarakan di panti. Bentuk dukungan seperti kunjungan rutin, kegiatan
bersama anak-anak, serta bantuan logistik sangat berarti dalam menciptakan
suasana yang positif dan kondusif bagi tumbuh kembang anak. Dengan keterlibatan
yang berkelanjutan, disabilitas akan merasa lebih diterima dan dihargai, sehingga
dapat berkembang secara optimal dalam lingkungan sosial yang penuh perhatian
dan dukungan.
5. Untuk Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Organisasi Keagamaan

Dalam rangka memperkuat dukungan sosial bagi penyandang disabilitas,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan organisasi berbasis agama memiliki
peran yang sangat strategis. Mereka diharapkan dapat memperluas jaringan
dukungan serta melakukan advokasi kebijakan yang berpihak pada hak dan

kesejahteraan disabilitas. Selain itu, LSM dan organisasi keagamaan juga berperan
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penting dalam memperkuat program pemberdayaan dan rehabilitasi melalui
pendekatan yang berbasis komunitas. Kolaborasi yang terjalin antara berbagai
organisasi ini tidak hanya akan memperluas cakupan pelayanan, tetapi juga
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program, sehingga menciptakan
lingkungan sosial yang lebih inklusif dan ramah bagi penyandang disabilitas.
Melalui rumusan saran ini, diharapkan berbagai pihak dapat mengambil
peran aktif dalam menciptakan lingkungan pelayanan yang lebih baik bagi
penyandang disabilitas, sehingga mereka tidak hanya dipenuhi kebutuhannya,
tetapi juga diberdayakan secara utuh sebagai manusia yang bermartabat dan

berpotensi.
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